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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Permainan sepakbola adalah permainan yang dimainkan di lapangan
terbuka yang menggunakan 1 bola besar dan menggunakan 2 gawang sebagai
sasaran, sehingga untuk bisa bermain sepakbola diperlukan teknik-teknik
dasar. Permainan sepakbola adalah salah satu olahraga yang mendunia. Laki-
laki, perempuan, anak-anak bahkan kakek semuanya mencintai sepakbola.
Permainan sepakbola tidak hanya dapat dimainkan di desa, kota ataupun di
suatu klub saja, tetapi permainan sepakbola dapat diikuti di lembaga formal
seperti SD, SMP, SMA ataupun sederajat. Biasanya di lembaga tersebut dapat
diikuti dalam suatu program sekolah seperti ekstrakurikuler. Siswa SMA
merupakan potensi sumber daya manusia yang perlu dibina dan
dikembangkan. Di sinilah terdapat bibit olahragawan yang tidak akan habis
apabila program olahraga di sekolah secara keseluruhan dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, SMA merupakan wadah yang tepat
untuk pengembangan olahraga, di samping itu juga membantu meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan remaja. Kegiatan ekstrakurikuler dapat
menciptakan bibit-bibit olahragawan yang tidak akan habis apabila program
olahraga di sekolah secara keseluruhan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
Sekolah merupakan wahana dan wadah yang tepat untuk pengembangan
olahraga, di samping itu juga membantu peningkatan pertumbuhan dan

perkembangan remaja, sepakbola dapat dilakukan secara formal maupun non



formal. Pembinaan sepakbola salah satunya dapat dilakukan di sekolah
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan jalur
pembinaan, dalam satu sistem terpadu terutama dalam memperkuat landasan
pembinaan prestasi olahraga agar regenerasi prestasi terus tercipta dan
berlangsung pada kegiatan di sekolah sehingga terbina dengan baik. Peranan
ekstrakurikuler di samping memperdalam dan memperluas pengetahuan para
siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran yang sesuai dengan program
kurikulum, juga dapat membentuk upaya pembinaan, pemantapan dan
pembentukan nilai-nilai kepribadian para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler
diarahkan untuk membina serta meningkatkan bakat, minat dan keterampilan.
Kegiatan ini diharapkan dapat memunculkan atlet berprestasi karena prestasi
tidak diciptakan dalam waktu singkat. Pembinaan prestasi harus dimulai sejak
usia dini supaya dilahirkan atlet yang berprestasi, oleh karena itu siswa
sebagai sumber bibit olahragawan yang potensial juga memerlukan pembinaan
yang profesional dan memerlukan fasilitas yang memadai serta harus melihat
besar kecilnya kemampuan dari siswa yang akan dibina tersebut.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan di luar jam
pelajaran sekolah dan sebagai wahana untuk menampung, menyalurkan, dan
pembinaan minat, bakat serta kegemaran siswa dalam olahraga. Agar
pembinaan prestasi olahraga dapat direncanakan dengan baik maka perlu
diketahui lebih dahulu motivasi siswa terhadap ekstrakurikuler khususnya di
cabang sepakbola. Aspek motivasi memegang peranan dalam kejiwaan

seseorang, sebab motivasi merupakan salah satu faktor penentu sebagai



pendorong tingkah laku manusia, sehingga dengan adanya motivasi seseorang
dapat mendorong dirinya untuk lebih giat berlatih dan mencapai hasil yang
maksimal. Dengan adanya motivasi tersebut akan mendorong seseorang untuk
berlatih, berusaha keras, dan dapat bertahan lebih lama dalam mengikuti suatu
kegiatan atau latihan.

Penyelenggaraan program ekstrakurikuler olahraga pada umumnya dan
sepakbola pada khususnya, sebagai wadah pembinaan dan pengembangan
bakat dan minat dalam cabang sepakbola di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler
dilakukan di lembaga. Salah satu sekolah yang memberikan Kkegiatan
ekstrakurikuler adalah SMA Negeri 2 Wonosobo. Adapun ekstrakurikuler
yang ditawarkan SMA Negeri 2 Wonosobo bermacam-macam antara lain
bolabasket, bolavoli, sepakbola, taekwondo, pramuka, dan palang merah
remaja.

Peneliti akan meneliti tentang kegiatan ekstrakurikuler sepakbola.
Kegiatan mengenai ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 2 Wonosobo
sudah sesuai dengan apa yang telah diharapkan bahwa siswa yang terdaftar
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola cukup banyak, akan tetapi jika
dilihat dari kehadiran siswa bahwa yang hadir tidak sebanyak seperti daftar
peserta yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. Hal ini dapat
dibuktikan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola
diantaranya 30 siswa putra, akan tetapi dalam pelaksanaannya di lapangan,
banyaknya siswa yang hadir kurang dari 20 siswa dan itu bisa dikarenakan

semangat dalam mengikuti ekstrakurikuler sepakbola menurun. Banyak faktor



yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler diantaranya faktor
motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa. Keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler
bisa berhasil apabila didukung oleh semua faktor yang terkait, kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 2 Wonosobo dilaksanakan
seminggu sekali pada hari Kamis sejak pukul 15.30-17.00, di lapangan
sepakbola milik SMA Negeri 2 Wonosobo.

Adapun event pertandingan sepakbola yang pernah diikuti SMA
Negeri 2 Wonosobo menurut bapak Dwi Riyanto selaku guru olahraga
sekaligus pelatih ekstrakurikuler sepakbola yaitu dari tahun 2005 hingga tahun
2011 selalu mengikuti seleksi POPDA antar sekolah, Liga UNSIQ, Open
Turnamen, dan Liga UNNES. Prestasi yang didapat cukup memuaskan
dengan dapat menjuarai Liga UNSIQ, sebuah prestasi tersebut diharapkan
dapat menjadi suatu prestasi yang membanggakan karena selain prestasi
akademik masih ada prestasi yang dibanggakan oleh siswa, orang tua siswa,
dan sekolah yaitu prestasi di bidang olahraga.

Adapun yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola yang
jumlahnya berubah-ubah diantaranya sekitar 26 hingga 35 siswa yang
terhitung dari tahun 2005 sampai tahun 2011 dan yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola itu adalah siswa kelas X dan kelas XI, sumber
tersebut didapat dari bapak Dwi Riyanto selaku guru olahraga sekaligus
pelatih sepakbola. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA
Negeri 2 Wonosobo sudah sebagaimana mestinya, ini dilihat dari fasilitas

yang memadai dan jadwal latihan. Selain itu, peranan guru pendidikan jasmani



selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler dan pelatih olahraga sepakbola juga

sangat penting, karena semua yang berkaitan dengan kegiatan tersebut

dipegang oleh guru pendidikan jasmani.

Dengan adanya berbagai permasalahan tersebut di atas maka peneliti
akan memfokuskan penelitiannya pada permasalahan motivasi siswa SMA
Negeri 2 Wonosobo dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola.

. ldentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat
diidentifikasikan berbagai masalah yang akan timbul dalam penelitiannya
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Belum adanya seberapa besar peran guru dalam membantu meningkatkan
motivasi siswa SMA Negeri 2 wonosobo dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola.

2. Faktor yang menghambat siswa SMA Negeri 2 Wonosobo mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola.

3. Faktor-faktor apa yang memotivasi siswa SMA Negeri 2 Wonosobo
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola.

4. Seberapa besar tingkat motivasi siswa SMA Negeri 2 Wonosobo dalam
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola.

. Batasan Masalah

Dari uraian di atas agar pembahasan tidak menyimpang jauh maka
perlu dibatasi pada permasalahan tentang ‘“Motivasi siswa SMA Negeri 2

Wonosobo dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di sekolah”.



C. Rumusan Masalah
Dari uraian masalah diatas yang akan diteliti dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Seberapa besar tingkat motivasi siswa SMA Negeri 2 Wonosobo dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
motivasi siswa SMA Negeri 2 Wonosobo dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola.
E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian yang diharapkan dapat menambah motivasi siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di sekolah dan
kegiatan ekstrakurikuler berjalan seperti yag diharapkan dalam upaya
untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi siswa dalam bidang
olahraga.
2. Secara Praktis
a) Bagi Peneliti
1) Kegiatan peneliti akan menjadi pengalaman yang bermanfaat
untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh di bangku
kuliah.
2) Peneliti mendapat jawaban yang konkrit tentang suatu masalah

yang berkaitan dengan judul.



b) Bagi Siswa
1) Siswa dapat mengetahui motivasinya masing-masing dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.
2) Siswa akan terdorong melakukan aktivitas yang lebih baik.
c) Bagi Sekolah
1) Sebagai upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan
potensi siswa dalam bidang olahraga melalui kegiatan
ekstrakurikuler.
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan program-
program tambahan pembelajaran  khususnya kegiatan

ekstrakurikuler.



